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Karya ilmiah ini memiliki latar belakang masalah tentang perkembangan Bank 
Syariah yang memenuhi kebutuhan masyarakat dengan menghendaki layanan jasa 
perbankan yang sesuai dengan prinsip syariah agama Islam yang dianut, khususnya 
yang berkaitan dengan pelarangan praktik riba dan kegiatan yang bersifat spekulatif 
yang serupa dengan perjudian. Produk Giro Wadiah merupakan titipan dari nasabah 
yang harus dijaga oleh pihak bank dan sewaktu-waktu titipan tersebut akan 
dikembalikan kepada nasabah dengan nominal yang sama pada saat dititipkan. Dalam 
latar belakang masalah ini akan dibahas apakah pendanaan giro wadiah pada Bank 
Muamalat sudah sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku dan kendala apa 
saja yang dihadapi dalam proses pendanaan giro wadiah serta cara mengatasi kendala 
yang terjadi. 
 
Karya ilmiah ini ditulis berdasarkan penelitian yang dilakukan pada Muamalat 
Institute yang berada di Tanjung Duren, Jakarta Barat. Metode penulisan yang 
digunakan adalah metode deskriptif kualitatif dan kuantitatif dengan teknik 
pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
 
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dalam pendanaan giro wadiah 
pada Bank Muamalat sudah sesuai dengan Fatwa Dewan Syariah Nasional dimana 
terkait mekanisme giro wadiah memiliki ketentuan umum yaitu bersifat titipan dan 
tidak ada imbalan yang disyaratkan. Terhadap kendala mengenai masalah 
penerimaan nisbah, dimana apabila ada nasabah menaruh dana yang cukup besar 
namun nisbah yang didapat tidak memuaskan perlu adanya sosialisasi antara pihak 
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This paper work has a background of concerns about the development of Islamic 
Banking meets the needs of the community with the desire of banking services in 
accordance with Islamic principles embraced Islam, especially those relating to the 
prohibition of usury and speculative activities similar to gambling. Giro products 
Wadiah a surrogate of customers that must be maintained by the bank and at any 
time the deposit will be returned to the customer with the same nominal when 
deposited. In the background of this issue will be discussed if the funding wadiah 
deposits at Bank Muamalat is in conformity with applicable laws and regulations and 
any obstacles encountered in the funding process wadiah deposits as well as how to 
overcome the obstacles that occur. 
 
This paper work was based on research conducted at the Muamalat Institute in 
Tanjung Duren, West Jakarta. Method used is descriptive method of qualitative and 
quantitative data collection techniques such as observation, interviews, and 
documentation. 
 
From these results it can be concluded that the funding wadiah deposits at Bank 
Muamalat is in conformity with the National Sharia Board Fatwa related 
mechanisms wadiah deposits which have general provisions which are entrusted and 
no reward is required. To the constraints on the issue of acceptance ratio, which if 
there are customers put substantial funds but the ratios obtained do not satisfy the 
need for socialization between the customer and the bank in order to avoid 
misunderstandings between the two sides. 
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